
80  BAB V PENUTUP  A. Kesimpulan Berdasarkan uraian dari bab sebelumnya, dalam bab ini merupakan kesimpulan tentang iklan kecantikan yang dimuat, yaitu sampo Sari Ayu Bebas Berhijab, sampo Rejoice Hijab Bisa, sampo Sunsilk Hijab Refresh, sampo Wardah 2019, dan Hijab Fresh Body Lotion. Perempuan dalam iklan-iklan tersebut dapat disimpulkan menjadi beberapa poin yaitu meski mereka berhijab hal itu tidak menjadi penghalang bagi perempuan untuk bergerak, mengekspresikan dirinya sebagai muslimah sesuai dengan norma agama. Perempuan digambarkan sebagai sosok yang mengesankan, menarik, mempunyai ruang, berprestasi, mandiri dan mampu berdaya guna bukan sekadar makhluk kedua.  Adapun apabila dilihat dengan kaca mata Fatima Mernissi, perempuan dalam media iklan tersebut sudah berbeda dengan yang terjadi di zamannya. Kala hijab dianggap sebagai penghalang, sekarang justru berbeda hijab bisa menjadi identitas sekaligus kekuatan bagi perempuan. Serta cita-cita pembebasan terhadap perempuan agar mempunyai ruang untuk mengembangkan diri yang dikampanyekan Mernissi dalam beberapa iklan tersebut sudah menggambarkan itu. Tidak ada sinisme atau pengucilan perempuan dalam kelima iklan tersebut.    



81   B. Rekomendasi  Tahapan demi tahapan telah dilalui penulis dalam melakukan penelitian perempuan dalam iklan prespektif feminisme Fatima Mernissi ini. Setelah membaca, membandingkan, dan menganalisis iklan di atas hingga akhirnya sampai pada kesimpulan dan saran.  Dalam wacana feminisme, kacamata kultural akan selalu muncul dalam setiap perdebatan, begitu pula dengan kecenderungan interpretasi tertentu sebelum teks yang terlibat di dalamnya. Oleh sebab itu muncul pandangan-pandangan yang berbeda dan agak bias. Seseorang yang membicarakan feminisme tidak akan memposisikan diri dengan benar-benar objektif tanpa pretensi, melainkan hanya dapat menjaga jarak terhadap prasangka yang tanpa disadari bisa saja muncul termasuk pada pandangan Fatima Mernissi mengenai kesetaraan. Oleh itu, segala usaha agar penelitian ini mendekati kesempurnaan telah dilakukan. Tetapi tentu penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi, karena disadari banyak sekali kekurangan dan jauh dari kesempurnaan dalam penelitian ini. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan peneliti yang ingin menulis tentang perempuan, iklan dan pemikiran Fatima Mernissi.         


